BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil wawancara penelitian yang telah dilakukan terhadap
responden yang merupakan petugas kesehatan, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa rendahnya capaian Case Detection Rate (CDR) tuberkulosis di Puskesmas
Wira Bangun disebabkan oleh sebagai berikut:

1. Sebanyak 67,6% petugas di Puskesmas Wira Bangun memiliki
pengetahuan yang kurang baik tentang tuberkulosis, hal ini memberikan
kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan petugas
kesehatan tentang tuberkulosis terhadap Capaian Case Detection Rate
(CDR) di Puskesmas Wira Bangun.

2. Sebanyak 58,8% petugas di Puskesmas Wira Bangun kurang terampil
dalam menyampaikan cara pengumpulan sputum, hal ini menyimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara cara penyampaian pengumpulan sputum
terhadap Capaian Case Detection Rate (CDR) di Puskesmas Wira Bangun.

3. Sebanyak 67,6% petugas di Puskesmas Wira Bangun kurang aktif dalam
menangani tuberkulosis, hal ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara jumlah petugas yang aktif capaian Case Detection Rate (CDR) di
Puskesmas Wira Bangun.

4. Sebanyak 67,6% petugas di Puskesmas Wira Bangun memiliki beban kerja
yang tinggi, hal ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan atara beban
kerja petugas kesehatan terhadap capaian Case Detection Rate (CDR) di
Puskesmas Wira Bangun.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
peneliti menyarankan:

1. Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Mesuji

Melakukan peningkatan kapasitas pengetahuan bagi petugas
kesehatan di puskesmas dalam melakukan penjaringan terduga TB, serta

melakukan pemantauan terhadap kinerja petugas kesehatan di Puskesmas.
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2. Bagi Puskesmas Wira Bangun
a. Melakukan analisis jabatan dan analisis beban kerja pegawai agar
petugas kesehatan tidak memiliki beban kerja yang terlalu berat,
serta melakukan pemantauan terhadap petugas untuk selalu aktif
melakukan penjaringan terduga TB.
b. Membentuk, melatih, dan memantau secara berkesinambungan
kader tuberkulosis agar dapat berjalan aktif di wilayah kerja

Puskesmas.



